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HUBUNGAN KEBUTUHAN AFILIASI DENGAN PENGUNGKAPAN 
DIRI PADA PENGGUNA MEDIA SOSIAL 
 
Ridha Dwita Minanti 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammdiyah Malang 
ridhadwita@gmail.com 
 
Pengungkapan diri yang dilakukan hampir pada setiap orang. Pengungkapan diri dapat 
dilakukan dengan berinterkasi secara langsung dengan individu lain maupun melalui media 
sosial. Pengungkapan diri pada media sosial, untuk membangun hubungan yang baru dengan 
individu lain atau mempertahankan relasi interpersonal dengan individu lain. Tujuan dilakukan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebutuhan afiliasi dengan pengungkapan diri 
pada pengguna media sosial. Jenis penelitian ini adalah korelasional, sehingga menggunakan 
teknik sampling purposive. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan SPSS yaitu 
product moment. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala adaptasi dari 
Effendy (2014).  Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan subjek sebanyak 327, 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kebutuhan afiliasi 
dengan pengungkapan diri (r = 0,530 ; p = 0,000 (p<0,01). Sehingga dapat disimpulkan 
semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka semakin tinggi pengungkapan diri pada media sosial 
dan sebaliknya semakin renadah kebutuhan afiliasi, maka semakin rendah pengungkapan diri 
pada media sosial.  
Kata kunci : Kebutuhan afiliasi, pengungkapan diri, media sosial, dewasa awal  
Self-disclosure is done almost on everyone. Self-disclosure can be done by interacting directly 
with other individuals and through social media. Disclosure of themselves on social media, to 
build a new relationship premises of other individuals or maintain interpersonal relationships 
with other individuals. The purpose of this study was to determine the relationship of affiliation 
with self-disclosure requirements on users of social media. This type of research is 
correlational, so using purposive sampling technique. Analysis of the data used is using SPSS 
ie product moment. Measuring instrument used in this study is an adaptation of the scale 
Effendy (2014). The results of the research that has been conducted with 327 subjects, showed 
that there was a significant relationship between the need for affiliation with the self-disclosure 
(r = 0.530; p = 0.000 (p <0.01). It can be concluded the higher the higher need for affiliation 
expressing themselves on social media and conversely the lower the need for affiliation, the 
lower the self-disclosure on social media. 
 
Keywords : Need for Affiliation, Self Disclosure, Social media, early adulthood  
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Media sosial pertama kali muncul pada tahun 1995 muncul situs Classmates.com yang 
merupakan situs jejaring sosial terbatas pada lingkungan orang-orang tertentu saja. Dua tahun 
kemudiansitus Sixdegree.com lahir. Situs ini dinilai sebagai kelahiran dari sistem jejaring 
sosial pertama, karena lebih menawarkan sebuah situs jejaring sosial ketimbang 
Classmate.com. Situs ini memiliki aplikasi untuk membuat profil, menambah teman, dan 
mengirim pesan. Pada tahun 1998 Google muncul sebagai mesin pencari utama di internet dan 
memunculkan tampilan indeks. Tahun 1999 muncul situs yang dapat digunakan untuk 
membuat blog pribadi, yaitu Blogger. Situs ini memberi peluang kepada penggunanya untuk 
dapat membuat halaman situs sendiri. Pada tahun 2000 tercatat lahir sejumlah situs sosial 
dengan corak tersendiri seperti Lunarstorm, Live Journal, Cyword yang fungsinya sekadar 
memperluas informasi secara searah. Kemudian pada tahun 2001, Wikipedia, sebuah 
ensiklopedia online dan wiki terbesar di dunia muncul. Berikutnya pada 2002, muncul 
Friendster sebagai situs anak muda pertama yang semua disediakan sebagai tempat pencarian 
jodoh. Setelah munculnya Friendster sampai sekarang berbagai aplikasi mulai bermunculan 
seperti Line, Instagram, Path, Ask.fm, dan masih banyak lagi (Kementerian Perdagangan, 
2014). 
Sebagai makhluk sosial, manusia meyakini memiliki kebutuhan dasar untuk berinteraksi dan 
berbagi infomasi dari yang hanya bersifat pribadi hinga bersifat umum dengan orang lain. 
Sehingga media sosial meruapakan salah satu alternatif untuk berbagi informasi dan 
berinteraksi dengan orang lain. Pada tahun 2014 ini data termutahir menunjukkan pengguna 
internet dunia diperkirakan sudah melampaui 2,2 miliar atau sekitar 30 persen dari total 
populasi dunia. Kemudian untuk pengguna Facebook, pada tahun 2012 baru mencapai 1 miliar 
dan pada tahun 2014 ini sudah mencapai 1,2 miliar pengguna. Sedangkan YouTube, pada tahun 
2013 lalu rata-rata memiliki lebih dari 850 juta pengguna setiap bulannya. Setiap tahun 
manusia menggunakan media sosial semakin meningkat. Manusia semakin sering 
menggunakan media sosial. Dari yang hanya mencari informasi hingga menjadikan media 
sosial sebagai tempat cerita (Kementerian perdagangan, 2014). 
Pengungkapan diri dilakukan hampir pada setiap orang. Pengungkapan diri selain di media 
sosial, pengungkapan diri juga diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pengungkapan 
diri kepada, pasangan, teman, sahabat, bahkan orang saja yang baru dikenal. Bauminger.et.al 
(dalam Christensen, 2011). Pengungkapan diri sangat penting dalam konteks bagaimana hal itu 
memperngaruhi hubungan, dan salah satu faktor paling penting yang mempengaruhi kualitas 
dalah hubungan yang dekat. Menurut Wood (dalam Christensen, 2011) pengungkapan diri 
menarah pada pernyataan informasi tentang dirinya kepada orang lain bahwa mereka tidak 
mungkin untuk mencari tahu sendiri. Wheless, Nesser, dan McCroskey (dalam Christensen, 
2011) mengemukakan bahwa pengungkapan diri adalah bagian dari referensi diri yang 
dikomunikasikan yang diberikan individu secara lisan pada suatu kelompok kecil. 
Ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam pengungkapan diri terjadi lebih lancar 
dalam situasi-situasi tertentu daripada situasi yang lain. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi yaitu (Devito, 2011) : besar kelompok, pengungkapan diri lebih banyak terjadi 
dalam kelompok kecil daripada kelompok besar. Selain itu juga dikarenakan faktor perasaan 
menyukai, efek diadik, melakukan pengungkapan-diri bila orang yang bersamanya juga 
melakukan pengungkapan diri. Kompetensi, orang yang kompeten lebih banyak melakukan 
dalam pengungkapan diri daripada orang yang kurang kompeten. Kepribadian, orang-orang 
yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrover melakukan pengungkapan diri lebih banyak 
daripada mereka yang kurang pandai bergaul dan lebih introver. Topik, lebih cenderung 
membuka diri tentang topik tertentu daripada topik yang lain. Jenis Kelamin, faktor terpenting 
mempengaruhi pengungkapan diri adalah jenis kelamin.  
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Masa dewasa awal adalah masa transisi dari remaja mernuju dewasa sehingga pola-pola dalam 
kehidupannya banyak yang berubah dari teman hingga tugas-tugas dalam perkembangannya. 
Masa deawasa awal atau "early adulthood" terbentang sejak tercapainya kematangan secara 
hukum sampai kira-kira emapat puluh tahun. Di Indonesia batas kedewasaan adalah 21 tahun. 
Setiap orang membutuhkan untuk berinteraksi dengan orang lain, bahkan berinteraksi dengan 
teman lama, karena pola kehidupan yang sudah berbeda pada dewasa awal, maka terdapat 
beberapa masalah yang sering dialami pada masa dewasa awal. Pada masa dewasa awal agar 
relasi dengan kerabat, teman, atau sahabat tetap terjalin bahkan hingga mendapatkan teman 
baru maka dibutuhkan kebutuhan afiliasi.   
Kebutuhan afiliasi adalah motif dasar untuk mencari dan mempertahankan relasi interpersonal. 
Kebutuhan afiliasi juga terkait dengan kecenderungan untuk membentuk pertemanan dan untuk 
bersosialisasi, berinteraksi secara dekat dengan orang lain, bekerja sama dengan orang lain 
dengan cara yang bersahabat, dan jatuh cinta (Kulsum &Jauhar, 2014).Semakin tinggi 
kebutuhan afiliasi dalam individu tersebut, maka semakin tinggi juga untuk mempertahankan 
relasi interpersonal atau keinginin individu untuk mencari teman atau sahabat.  
Pada masa dewasa awal adalah masa transisi dari remaja menuju ke dewasa. Pada masa dewasa 
awal ini sebagian orang lebih sering merasakan kesepian, dikarenakan perubahan pola-pola 
dalam kehidupannya. Banyak orang muda yang semenjak masa kanak-kanak dan remaja 
terbiasa tergantung pada persahabatan dalam kelompok, pada masa dewasa awal merasa 
kesepian sewaktu tugas-tugas dalam rumah tangga ataupun dalam pekerjaan, memisahkannya 
dari kelompoknya (Hurlock, 1980). Menurut Davis & Franzoni (dalam Worchel et al., 2000) 
pengungkapan diri juga bisa mengurangi kesepian. Media sosial merupakan salah satu 
alternatif untuk mengurangi rasa kesepian atau membentuk hubungan baru dengan orang lain, 
karena rasa kesepian yang dirasakan pada dewasa awal maka kebutuhan afiliasi yang tinggi 
untuk mengurangi rasa kesepian yang dirasakan dengan melakukan pengungkapan diri pada 
media sosial, agar dapat membentuk hubungan baru atau meperbaiki hubungan sosial. 
Melaukan pengungkapan diri di media sosial memiliki beberapa keuntungan yaitu hemat 
waktu, biaya dan komuniasi yang tidak ada jaraknya. Menurut Devito (2001), ada bebrapa 
keuntungan melakukan pengungkapan diri yaitu pengetahuan tentang diri, individu 
menemukan perspektif pengetahuan yang baru tentang dirinya dan memiliki pemahaman yang 
dalam mengenai perilakunya. Keefektivan komunikasi dan hubungan keterbukaan diri 
seseorang dapat membantu menacapai hubungan yang akrab dan meningkatkan kepuasan 
hubungan. Tanpa keterbukaan diri, makna dari sebuah hubungan terlihat sulit untuk 
berkembang. Fisik yang sehat Seseorang yang membuka diri mempunyai kecil kemungkinan 
untuk mengalami sakit. Kematian pada seseorang berhubungan dengan sakit pada mereka yang 
menanggung kesendirian dan kesepian. Sehingga pengungkapan diri itu perlu dilakukan pada 
setiap orang agar dapat terhindar dai sakit, lebih memhami perilakunya dan pada suatu 
hubungan agar dapat terjadi komunikasi yang baik antar individu.  
 
Jika pengungkapan diri yang dilaukan tidak terkontrol maka akan dapat mengalami bebrapa 
kasus yang terjadi dimasyarakat, sehingga pengungkapan diri tidak boleh dilakukan kepada . 
Dalam pengungkapan diri ada tahapannya, yang sering dilakukan kepada orang yang baru kita 
kenal adalah basa-basi. Dalam media sosialpun, harus bisa membatasi informasi yang bersifat 
privasi hingga informasi yang bersifat umum. Contohnya, fenomena yang terjadi di Indonesia 
sendiri adalah seorang istri harus masuk penjara gara-gara diadukan ke pihak berwajib atas 
kasus pencemaran nama baik karena postingan Facebooknya. Penyebabnya, sang istri curhat 
tentang nasib suaminya yang dipindahkan ke suatu daerah di status Facebook. Dalam postingan 
itu, dia menyalahkan seseorang yang kemudian balik menudingnya telah melakukan 
12 
 
pencemaran nama baik. Media sosial bisa menjadi ancaman untuk semua orang jika tidak 
pandai dalam mengontrol diri dalam pengungkapan diri dalam media sosial. Adapun kasus 
yang diakibatkan pengungkapan diri di merdia sosial sosial dikarenakan kebutuhan afiliasi 
yang tinggi, seperti sebar foto mesra mantan pacar di WhatsApp yang terjadi di Berlin yang 
dikutip dari lama gomen, Rabu (2/09/2015), seorang siswa harus membayar denda kepada 
mantan pacarnya karena ia telah menyebar foto-foto mesra mereka berdua melalui WhatsApp. 
Kasus lainnya, seorang seorang remaja tewas dirampok saat mengunjungi teman facebooknya. 
Seorang remaja dipukuli, dirampok dan ditikam hingga tewas di sebuah gedung apartemen di 
Bronx, New York 
 
Beberapa orang mempunyai alasan tersendiri untuk melakukan pengungkapan diri di media 
sosial. Menurut Taylor et al. (2009) ada beberapa alasan utama dari pengungkapan diri, yaitu: 
penerimaan sosial, pengembangan hubungan. ekspresi diri, klarifikasi diri, kontrol sosial. 
Tetapi tidak semua orang menggunakan media sosial sebagai pengungkapan dirinya. Sebuah 
penelitian pernah menggolongkan tipe dan cara-cara orang saat berinteraksi di media sosial 
antara lain: individu yang membuat konten medsos, mulai dari menyebarkan informasi, 
mengendalikan informasi, mengendalikan opini, serta membuat dan memengaruhi tren yang 
ada (leading trends), individu yang hanya mendengarkan dan menjadi target media sosial, 
individu yang tak hanya mendengarkan, tetapi juga mencari lebih dalam informasi yang ada 
dan menyebarkannya kepada orang lain dengan menambahkan versi mereka sendiri 
(Department of Finance, 2012). Pada waktunya, golongan ini kemudian menjadi golongan 
yang pertama. Suatu Studi yang dilakukan oleh peneliti dari University of Maryland (dalam 
Kementerian Perdagangan, 2014) mengungkapkan unsur ketagihan tersebut lewat perasaan 
“khawatir ketinggalan informasi”. Khusus untuk Indonesia, baru-baru ini muncul riset dari 
Groupon yang mengungkapkan unsur ketagihan itu. Dari survei peneliti Groupon terhadap 
1370 pelanggan di Indonesia, terungkap media sosial memang memiliki peran yang cukup 
signifikan dalam kehidupan mereka. Setidaknya sebanyak 39% warga Indonesia mengaku 
mengalami “kekhawatiran” atau “kecemasan sosial” bahkan “ketakutan” melewatkan peristiwa 
tertentu jika tidak bersentuhan dengan dunia media sosial.  
 
Penelitian lain yang mendukung diantaranyaWood dan Forest (2012) tanggapan dari orang 
asing dan dari teman-teman yang ada di facebook menunjukkan bahwa orang dengan harga diri 
yang rendah tidak dihargai ketika individu tersebut mengekspresikan negatif. Semakin negatif 
update individu tersebut di facebook, maka orang lain kurang menyukainya. Walaupun 
individu mempunyai harga diri yang tinggi lebih banyak perhatian dari orang asing maupun 
dari teman-teman. Sedangkan penelitian yang dilakukan Hall (2013) menunjukkan hasil bahwa 
jika tidak dapat mengontrol diri, maka dapat menyebabkan keterbukaan diri yang berdampak 
negatif pada media online, individu melakukan pengungkapan diri hanya sebatas untuk 
berkenalan dengan orang lain. Hermawati (2015) dalam penelitian antara kecemasan sosial dan 
kebutuhan afiliasi terhadap pengungkapan diri secara online menjelaskan tidak adanya 
hubungan positif antara kebutuhan afiliasi dengan pengungkapan diri secara inline pada 
remaja. Kilamanca (2010) pada hasil penelitian yang dilakukan antara kebutuhan afiliasi 
dengan intensitas mengakses jejaring sosial menunjukkan hasil yang sangat kuat. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan pada masa dewasa awal karena perubahan 
pola-pola kehidupan sehingga menimbulkan kebutuhan afiliasi yang tinggi. Pada saat masih 
kanak-kanak hingga remaja tergantung dengan persahabatan dalam kelompak, sehingga pada 
saat dewasa awal dengan pola-pola kehidupan yang berbeda saat masih kanak-kanak hingga 
remaja. Membutuhkan teman baru atau mempertahankan relasi interpersonal yang ada, salah 
satu alternatif agar mendapat teman baru atau mempertahankan relasi interpersonal yang ada 
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dengan media sosial. Pengungkapan diri pada media sosial merupakan cara agar mendapatkan 
teman baru atau mempertahankan relasi interpersonal yang ada. Dapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah pengungkapan diri pada pengguna media sosial 
menunjukkan seseorang memiliki kebutuhan afiliasi. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan kebutuhan afiliasi dengan pengungkapan diri pada pengguna 
media sosial. Manfaat penelitian yaitu agar setiap manusia dapat mengungkapan dirinya di 
media sosial untuk dapat mempertahankan silahturahmi kepada keluarga maupun teman dan 
menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca.  
Pengungkapan Diri  
Percakapan adalah aspek penting dalam interaksi manusia. Ketika seorang kawan 
mengungkapan kisah sedihnya di masa lalu, maka kita secara emosional mungkin akan merasa 
dekat dengannya. Ketika rekan kerja secara personal menjelaskan kepada kita bahwa kemarin 
dia tak masuk kerja bukan karena flu, sebagaimana diyakini semua orang, tetapi karena 
keguguran, maka kita akan merasakan keterbukaan dan kejujuran (Taylor, 2009). Menurut 
Wrightsman pengungkapan diri (self-disclosure) adalah proses menghadirkan diri yang 
diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain (Hudaniah & 
Dayaksini, 2009). 
Sebuah hubungan pada umumnya akan diawali dengan adanya pertukaran informasi diri yang 
sifatnya dangkal. Seiring dengan semakin akrabnya sebuah hubungan, maka pengungkapan 
diri (self disclosure) akan semakin sering dan mendalam. Dengan demikian, self disclosure 
menandai kedekatan atau keintiman hubungan yang ada (Wisnuwardhani & Mashoedi, 2012).  
Pengungkapan diri biasanya meningkat dari waktu ke waktu dalam suatu hubungan 
(DeLamater & Myres,2007). Menurut Altman & Taylor (dalam DeLamater & Myres,2007) 
sebagai salah satu orang mengungkapkan terkait privasinya, maka orang lain biasanya 
mengungkapkan informasi tentang dirinya yang privasi dengan tingkat yang sama.  
Archer mengungkapan pengungkapan diri dapat didefinisikan sebagai berbicara dengan orang 
lain tentang hal-hal pribadi ; misalnya, nilai-nilai kebutuhan, sikap, latar belakang, 
kekhawatiran, dan aspirasi (dalam Worchel et al., 2000). Menurut Davis & Franzoni (dalam 
Worchel et al., 2000) pengungkapan diri juga bisa mengurangi kesepian , meskipun orang-
orang kesepian mungkin kuranng untuk mengungkapkan diri mereka di tempat pertama kali 
dikunjunginya.  
Dalam proses pengungkapan diri nampaknya individu-individu yang terlihat memiliki 
kecenderungan mengikuti norma resipok (timbal balik). Bila seseorang menceritakan seuatu 
yang bersifat pribadi, akan cenderung memberikan reaksi yang sepadan. Raven & Rubin 
mengungkapan pada umumnya mengharapkan orang lain memperlakukan kita sama seperti 
kita memperlakukan mereka (Hudaniah & Dayaksini, 2009).    
Sementara Alman dan Taylor mengemukakan suatu model perkembangan hubungan dengan 
pengungkapan diri sebagai media utamanya (Hudaniah & Dayaksini, 2009). Proses untuk 
mencapai keakraban hubungan antar pribadi disebut dengan istilah penetrasi sosial. Penetrasi 
sosial ini terjadi dalam dua dimensi utama yaitu keluasan dan kedalaman. Dimensi keluasan 
yaitu dimana seseorang daoat berkomunikasi dengan siapa saja baik orang asing atau dengan 
teman dekat. Sedangkan dimensi kedalaman dimana perkembangan hubungan yang dangkal 
sampai hubungan yang sangat akrab atau mengungkapan hal-hal yang bersifat pribadi tentang 
dirinya. Pada umumnya ketika berhubunan dengan orang asing pengungkapan diri sedikit 
mendalam dan rentang sempit (topik pembicaraan sedikit). Menurut D.O. Sears, J.l. Freedman, 
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& L.A. Peplau sedangkan perkenalan biasa, pengungkapan diri lebih mendalam dan rentang 
lebih luas. Sementara hubungan dengan teman dekat ditandai adanya pengungkapan diri yang 
mendalam dan rentangnya terluas (topik pembicaraan semakij banyak) (Tri Dayaksisni & 
Hudaniah, 2009). Walaupun orang umumnya menyukai orang lain yang diri mengungkapkan , 
pengungkapan diri harus diatur dan dibatasi dengan hati-hati (Worchel et al., 2000). 
Aspek Pengungkapan Diri 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Altman & Taylor (dalam Effendy, 2014), aspek-
aspek pengungkapan diri yaitu  
1. Keluasan. Keluasan adalah informasi yang disampaikan kepada pihak lain dimana 
informasi yang disampaikan tersebut menyangkut hal-hal secara umum dari individu 
yang mengungkapkan diri. Meliputi informasi diri, informasi yang menyangkut 
keluarga, menyangkut cita-cita dan minatnya, berbagai isu yang berkembang 
disekitarnya. Keluasan dibagi lagi ke dalam 4 bentuk yaitu informasi pribadi, informasi 
sosial, informasi karir, dan informasi pendidikan 
2. Kedalaman. Kedalaman adalah penyampaian informasi kepada pihak lain dimana 
tingkat kerahasiannya berbeda. Semakin dalam hubungan berarti semakin dalam pula 
informasi yang disampaikan meliputi kekurangan yang dimiliki individu, sifat atau 
klarakter diri, keadaan emosional. Kemudian kedalaman dibagi lagi ke dalam 6 bentuk 
yaitu basa-basi, membicarakan orang lain, menyatakan pendapat, perasaan, hubungan 
puncak, dan intensitas atau frekuensi.  
Bahaya Pengungkapan Diri 
Menuerut Derlega meskipun pengungkapan diri dapat memperkuat rasa suka dan 
mengembangkan hubungan, ia juga mengandung resiko (Taylor et al., 2009). 
Mengungkapankan informasi personal akan membuatnya berada dalam kondisi rawan. 
Seorang mahasiswa selama berbulan-bulan ragu untuk mengatakan kepada ibunya bahwa 
dirinya adalah lesbian, takut mempermalukan keluarga. Ketika dia mengungkapkan orientasi 
seksualnya, ibunya tidak hanya terkejut dan kecewa tetapi juga menyuruh anaknya menjalani 
psikoterapi. Frankey & Leary bahwa banyak lesbian dan gay ingin terbuka kepada saudaranya, 
kawannya, tetapi takut keterbukaan itu akan menimbulkan permusuhan, penolakan, atau 
diskriminasi (Taylor et al., 2009). 
Ada beberapa bahaya utama dalam pengungkapan diri (Devito, 2011), yaitu penolakan pribadi 
dan sosial, kerugian material, dan kesulitan material. Selain itu juga ada beberapa bahaya 
pengungkapan diri menurut Taylor et al., (2009), antara lain : 
1. Pengabaian. Mungkin berbagi sedikit informasi dengan orang lain saat mengawali 
suatu hubungan. Terkadang pengungkapan dirinya dibalas dengan pengungkapan diri 
orang lain dan hubungan pun berkembang. tetapi, terkadang individu menyadari orang 
lain tak peduli pada pengungkapan dirinya dan sama sekali tidak tertarik untuk 
mengenal. 
2. Penolakan. informasi diri yang diungkapkan mungkin menimbulkan penolakan sosial. 
Misalnya, seorang mahasiswa mungkin tidak akan mengatakan kepada teman 
sekamarnya bahwa dirinya menderita epilepsi, karena khawatir informasi ini akan 
membuat dirinya ditolak. 
3. Hilangnya Kontrol. Ada kebenran dalam pepatah lama: "pengetahuan adalah 
kekuasaan". Terkadang orang memanfaatkan informasi yang diberikan kepada mereka 
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untuk menyakitinya atau untuk mengontrol perilakunya. Seorang pemuda mungkin 
menceritakan informasi kepada temannya bahwa dirinya takut mendekati wanita. Di 
lain waktu, saat teman itu marah, mungkin di akan mengintimidasi pemuda itu dengan 
ancaman akan membocorkan rahasianya. 
4. Pengkhianatan. Ketika mengungkapkan informasi personal kepada seseorang, individu 
sering berasumsi, atau bahkan secara tegas meminta, agar informasi itu dirahsiakan. 
Sayangnya, terkadang orang itu berkhianat.  
5. Tidak mengejutkan jika orang cenderung membuka informasi personal kepada orang 
yang dipercayainya, seperti pasangan, kawan dekat, terapis, atau penasihat religius, atau 
terkadang kepada orang yang  dikenal, seperti penumpang di bis. 
6. Menuerut Finkenauer & Hazam karena adanya resiko ini, terkadang menyembunyikan 
perasaannya , merahasiakannya dari orang lain (dalam Taylor et al., 2009). Ringkasnya, 
mungkin ada ketegangan antara ingin mengungkapkan dan ingin melindungi privasi. 
Tujuannya sering kali adalah untuk mengontrol informasi yang dimilki orang lain 
tentangnya ingin berbagai hal-hal yang memang ingin dibagikan saja.  
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Diri 
Adapun sifat-sifat yang dapat mempengaruhi faktor dari penungkapan diri. Menurut Johnson 
(dalam Supratiknya, 1995) sifat-sifat yang dimiliki individu untuk pengungkapan diri yaitu 
kompeten, terbuka esktrover, fleksibel, adaptif, inteligen, yakni sebagian dari ciri-ciri orang 
yang masak dan bahagia. Selain itu adapun faktor-faktor pengungkapan diri menurut Devito 
(2011), yaitu : 
1. Besar Kelompok. Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil 
daripada kelompok besar. Diad (kelompok yang terdiri atas dua orang) merupakan 
lingkungan yang paling cocok untuk pengungkapan diri. Dengan satu pendengar, pihak 
yang melakukan pengungkapan diri dapat meresapi tanggapan dengan cermat. dengan 
dukungan atau ketiadaan dukungan ini, orang dapat memntau pengungkapan diri ini, 
meneruskannya jika situasinya mendukung dan menghentikannya jika situasi tidak 
mendukung. Bila ada lebih dari satu orang pendengar, pemantauan seperti ini menjadi 
sulit, karena tanggapan yang muncul pasti berbeda dari penderngar yang berbeda.  
2. Perasaan Menyukai. Membuka diri kepada orang-orang yang disukai atau cintai, dan 
akan membuka diri kepada orang yang tidak disukai. Individu juga membuka diri lebih 
banyak kepada orang yang dipercayai.  Sewaktu-waktu, pengungkapan diri lebih 
mungkin terjadi dalam hubungan yang bersifat sementara daripada dalam hubungan 
yang bersifat permanen-misalnya, antara pelacur dan pelanggannya, atau bahkan di 
anatara sesama penumpang kereta api atau pesawat terbang. 
3. Efek Diadik. Melakukan pengungkapan-diri bila orang yang bersamanya juga 
melakukan pengungkapan diri. Efek diadik ini barangkali membuatnya merasa lebih 
amn dan, nyatanya memperkuat perilaku pengungkapan dirinya sendiri. 
4. Kompetensi. Orang yang kompeten lebih banyak melakukan dalam pengungkapan diri 
daripada orang yang kurang kompeten. "Sangat Mungkin", kata James McCroskey dan 
Lawrence Wheeless, "bahwa mereka yang lebih kompeten juga merasa diri mereka 
memang kompeten, dan karenanya mempunyai rasa percaya diri yang diperlukan untuk 
lebih memanfaatkan pengungkapan diri. Atau, lebih mungkin, orang yang kompeten 
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barangkali memiliki banyk hal positif tentang diri mereka sendiri untuk diungkapkn 
daripada orang-orang yang kompeten”. 
5. Kepribadian. Orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrover melakukan 
pengungkapan diri lebih banyak daripada mereka yang kurang pandai bergaul dan lebih 
introver. Perasaan gelisah juga mempengaruhi derajat pengungkjapan diri. Rasa gelisah 
adakalanya meningkatkan pengungkapan dirinya dan kali lain menguranginya sampai 
batasd minimum. Orang yang kurang berani bicara pada umumnya juga kurang 
mengungkapkan diri daripda mereka yang merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi.  
6. Topik. Jouard mengungkapkan individu lebih cenderung membuka diri tentang topik 
tertentu daripada topik yang lain. 
7. Jenis Kelamin. Faktor terpenting mempengaruhi pengungkapan diri adalah jenis 
kelamin. Umumnya, pria lebih kurang terbuka daripada wanita. Menurut Rosenfeld 
(dalam Joseph A. Devito, 2011)  pria dan wanita juga mengemukakan alasan yang 
berebda untuk penghindaran mereka terhadap pengungkapan diri.  
Kebutuhan Afiliasi 
Rowe (dalam Baron & Bryne, 2004) mengungkapkan sebagian Besar hidup kita dihabiskan 
untuk berinteraksi dengan orang lain, dan kecenderungan untuk berafiliasi tampaknya memilki 
dasar neurobologis. Baumeister & Leary (dalam Baron & Bryne, 2004) mengungkapkan 
kebutuhan untuk membina hubungan dengan orang lain (afiliasi) dan diterima oleh mereka 
dihipotesiskan sebagai hal yang mendasar bagi kebutuhan psikologis, sama seperti lapar dan 
haus bagi tampilan fisik kita.  
Kebutuhan afiliasi adalah motif dasar untuk mencari dan mempertahankan relasi interpersonal. 
Kebutuhan afiliasi juga terkait dengan kecenderungan untuk membentuk pertemanan dan untuk 
bersosialisasi, berinteraksi secara dekat dengan orang lain, bekerja sama dengan orang lain 
dengan cara yang bersahabat, dan jatuh cinta (Kulsum & Jauhar, 2014). 
Aspek-Aspek Kebutuhan Afiliasi  
Aspek-aspek kebutuhan afiliasi menurut Mc Clelland (dalam Effendy, 2014), yaitu:  
1. Lebih suka bersama dengan orang daripada sendirian 
2. Sering berinteraksi dengan orang lain 
3. Ingin disukai dan diterima orang lain 
4. Menyenangkan orang lain 
5.  Menunjukkan dan mmelihara sikap setia terhadap teman 
6. Mencari persetujuan atau kesepakatan 
Sedangkan aspek-aspek kebutuhan afiliasi menurut As’ad (dalam Effendy, 2014), yaitu:  
1. Lebih memerhatikan segi hal pribadi yang ada dalam pekerjaan daripada yang ada 
dalam pekerjaan daripada segi tugas-tugas yang ada dalam pekerjaannya 
2. Melakukan pekerjaan lebih efektif apabila bekerjasama dengan orang lain dalam 
suasana yang lebih kooperatif 
3. Mencari persetujuan atau kesepakatan orang lain  
Kebutuhan Afiliasi dan Pengungkapan Diri  
Kebutuhan afiliasi adalah motif dasar untuk mencari dan mempertahankan relasi interpersonal. 
Kebutuhan afiliasi juga terkait dengan kecenderungan untuk membentuk pertemanan dan untuk 
17 
 
bersosialisasi, berinteraksi secara dekat dengan orang lain, bekerja sama dengan orang lain 
dengan cara yang bersahabat, dan jatuh cinta (Kulsum & Jauhar, 2014).  
Dalam suatu interaksi antara idividu dengan orang lain, apakah orang lain akan menerima atau 
menolak , bagaimana individu tersebut ingin orang lain mengetahui tentang individu tersebut 
akan ditentukan oleh bagaimana individu dalam mengukapkan drinya. Menurut Wrightsman 
pengungkapan diri (self-disclosure) adalah proses menghadirkan diri yang diwujudkan dalam 
kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain (Hudaniah.,& Dayaksini, 2009). 
Salah satu hasil riset memperlihatkan fakta-fakta (Kulsum & Jauhar, 2014) yaitu individu yang  
memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi akan lebih sering untuk menelpon atau menulis surat. 
Jadi individu yang mempunyai afiliasi yang tinggi akan lebih sering melakukan pengungkapan 
diri, untuk mencari dan mempertahankan relasi interpersonal.  
Pada masa dewasa awal adalah masa transisi dari remaja menuju ke dewasa. Pada masa dewasa 
awal ini sebagian orang lebih sering merasakan kesepian, dikarenakan perubahan pola-pola 
dalam kehidupannya. Banyak orang muda yang semenjak masa kanak-kanak dan remaja 
terbiasa tergantung pada persahabatan dalam kelompok, pada masa dewasa awal merasa 
kesepian sewaktu tugas-tugas dalam rumah tangga ataupun dalam pekerjaan, memisahkannya 
dari kelompoknya (Hurlock, 1980). Menurut Davis & Franzoni (dalam Worchel et al., 2000) 
pengungkapan diri juga bisa mengurangi kesepian , meskipun orang-orang kesepian mungkin 
kuranng untuk mengungkapkan diri mereka di tempat pertama kali dikunjunginya. Menurut de 
Jong-Gierveld (dalam Santrock, 2002) penekanan masyarakat pada pemenuhan diri dan 
prestasi, pentingnya komitmen dalam suatu hubungan, dan penurunan dalam hubungan dekat 
adalah sebagian alasan adanya persaan kesepian yang umum terjadi sekarang.  
 
Ada dua rekomendasi dari Peplau & Perlman (dalam Santrock, 2002), untuk mengurangi rasa 
kesepian, yaitu mengubah hubungan sosial dan mengubah kebutuhan dan keinginan. 
Sedangkan menurut Rokakch (dalam Santrock, 2002) mungkin cara yang paling langsung dan 
memuaskan untuk mengurangi rasa kesepian adalah dengan memperbaiki hubungan sosial. Hal 
ini dapat dicapai dengan membentuk hubungan yang baru, dengan menggunakan jaringan 
sosial yang sudah ada secara lebih baik, atau dengan menciptakan hubungan “pengganti” 
dengan binatang peliharaan, pribadi yang ada dalam televisi, dan sejenisnya (Santrock, 2002).  
Media sosial merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi rasa kesepian atau membentuk 
hubungan baru dengan orang lain, karena rasa kesepian yang dirasakan pada dewasa awal 
sehingga muncul kebutuhan afiliasi. Untuk mendapatkan teman baru atau mempertahankan 
relasi interpersonal yang ada yaitu dengan melakukan pengungkapan diri pada media sosial.  
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Kerangka Pikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikiran 
 
 
Kebutuhan Afiliasi  
Kebutuhan Afiliasi Tinggi : 
- Lebih suka bersama orang 
lain 
- Sering berinteraksi dengan 
orang lain 
- Ingin disukai atau diterima 
orang lain 
- Menyenangkan orang lain 
- Menunjukkan dan 
memelihara sikap setia 
terhadap teman 
- Mencari persetujuan atau 
kesepakatan 
Kebutuhan Afiliasi Rendah : 
- Lebih suka Menyendiri 
- Jarang berinteraksi dengan 
orang lain 
- Lebih sering diam jika 
bersama dengan orang lain 
- Menunjukkan sikap acuh 
tak acuh terhadap teman 
- Mempunyai pendirian 
sendiri tanpa harus 
mencari persetujuan 
Pengungkapan diri pada 
media sosial tinggi  
Pengungkapan diri pada 
media sosial rendah  
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Hipotesa 
Ada hubungan antara kebutuhan afiliasi dan pengungkapan diri. Semakin tinggi kebutuhan 
afiliasi maka semakin tinggi pengungkapan diri, sebaliknya semakin rendah kebutuhan afiliasi 
maka semakin rendah pengungkapan diri pada individu tersebut.  
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian Kuantitatif adalah sutau proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
Margono mengungkapkan penelitian kuantitatif dapat dilaksanakan dengan peneltian 
deskriptif, penelitian hubungan/korelasi, penelitian kuasi-eksperimental, dan penelitian 
eksperimental (Darmawan, 2013) 
Jenis penelitian ini adalah korelasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi sejauh 
mana variasi pada suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, 
berdasarkan koefisien korelasi. Dengan studi korelasional peneliti dapat memperoleh informasi 
mengenai taraf hubungan yang terjadi, bukan mengenai ada tidaknya efek variabel satu 
terhadap variabel yang lain (Azwar, 2013). Metode penelitian ini dipilih peneliti untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel antara kebutuhan afiliasi dengan pengungkapan diri 
pada pengguna media sosial.  
Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah dewasa awal yang menggunakan media sosial. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling purposive. Adapun sampel adalah sebagian dari 
populasi. Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Sampling purposive adalah 
pengambilan sampel berdasarkan seleksi khusus. Populasi adalah sumber data dalam penelitian 
tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas (dalam Darmawan, 2013). Menurut Gay dan 
Diehl, penelitian korelasional, paling sedikit 30 elemen populasi, penelitian perbandingan 
kasual, 30 elemen per kelompok, dan untuk penelitian eksperimen 15 elemen per kelompok 
(dalam Darmawan, 2013). Subjek sebanyak 327 dengan  subjek  berumur 18-25 tahun  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yakni varianel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Darmawan, 2013). 
Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu pengungkapan diri dan variabel terikatnya (Y) 
adalah kebutuhan afiliasi.  
Kebutuhan afiliasi adalah motif dasar untuk mencari dan mempertahankan relasi interpersonal. 
Kebutuhan afiliasi juga terkait dengan kecenderungan untuk membentuk pertemanan dan untuk 
bersosialisasi, berinteraksi secara dekat dengan orang lain, bekerja sama dengan orang lain 
dengan cara yang bersahabat, dan jatuh cinta. Pengungkapan diri (self-disclosure) adalah 
proses menghadirkan diri yang diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi 
dengan orang lain.  
Data penelitian ini diperoleh dari instrument penelitian yang menggunakan model pengukuran 
dengan skala. Skala pengungkapan diri yang digunakan adalah skala adaptasi dari 
Effendy(2014) berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Altman & Taylor (dalam Effendy, 
2014), yaitu keluasan dan kedalaman. Sedangkan skala kebutuhan afiliasi yang digunakan 
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adalah skala adaptasi dari Effendy (2014) berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh MC 
Clelland (dalam Effendy, 2014) yaitu a) lebih suka bersama orang lain daripda sendirian, b) 
sering berinteraksi dengan orang lain, c) ingin disukai & diterima orang lain, d) menyenangkan 
orang lain, e) menunjukkan da memelihara sikap setia terhadap teman, f ) mencari persetujuan 
atau kesepakatan.   
Dari hasil uji  Validitas dan Reliabilitas pada skala pengungkapan diri dan kebutuhan afiliasi 
yang telah diadaptasi oleh Effendy (2014) yaitu indeks validitas pada skala pengungkapan diri 
antara 0,305 – 0, 816, sedangkan indeks validitas pada skala kebutuhan afiliasi antra 0,302 – 
0, 570. Sedangkan nilai reliabilitas pada pengungkapan pada skala pengungkapan diri adalah 
0, 784, sedangkan skala kebutuhan afiliasi adalah 0, 725.  
Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur yang harus dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah yang terjadi di sekitar, lalu 
mencari studi literatur yang berakitan penelitian yang akan dilakukan, lalu melakukan 
identifikasi dan definisi variabel, hipotesis, Dll. Setelah itu melakukan adapatasi alat ukur 
beserta melakukan tryout, setelah melakukan tryout melakukan pengumpulan dan kuantifikasi 
Data, setelah hasil dari subjek sudah terkumpul maka dilakukan analisis data, dan setelah itu 
interpretasi hasil penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS yaitu analisis 
product moment. Korelasi product moment (ditemukan oleh Karl Pearson) digunakan untuk 
melukiskan hubungan antara 2 buah variable yang sama-sama berjenis interval atau rasio 
(Winarsunu, 2007). Penelitian ini ingin mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel 
yaitu pengungkapan diri dengan kontrol diri pada pengguna media sosial . 
Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian ini, maka diperoleh hasil dari uji korelasi dengan menggunakan 
SPSS yaitu anlisis product moment.Berikut adalah data dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan : 
Tabel 1. Deskripsi subjek penelitian 
Kategori Frekuensi Prosentase 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 222 Orang 68% 
Perempuan 105 Orang 32% 
Usia (Thn)   
18-20 152 Orang 46% 
21-25 175 Orang 54% 
Total 327 Orang 100% 
 
 
Dari 327 subjek, subjek laki-laki sebanyak 222 orang dengan prosentase 68% sedangkan 
subjek perempuan sebanyak 105 orang dengan prosentase sebanyak 32%. Usia dari 18 tahun 
samapi 20 tahun sebanyak 152 orang dengan prosentase 46%, dan usia dari 21 sampai 25 
tahun sebanyak 175 orang dengan prosentase 54%.  
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Tabel 2. Korelasi Kebutuhan Afiliasi dengan Pengungkapan diri 
 
Koefisien Korelasi (r)  Indeks Analisis 
Koefisien Korelasi (r) 0,530 
Koefisien Determinasi (r2) 0,281 
Taraf Kemungkinan Kesalahan 1% (0,01) 
P (Nilai Signifikansi) 0,000 
 
 
Korelasi Pearson mempunyai jarak antara -1 sampai dengan +1. Jika koefiensi korelasi adalah 
-1, maka kedua variable yang diteliti mempunyai hubungan linier sempurna negative. Jika 
koefiensi korelasi adalah +1, maka kedua variable yang diteliti mempunyai hubungan linier 
sempurna positif (Sarwono, 2015). 
Dari Uji analisis menggunakan product moment, nilai koefisien korelasi r = 0,530 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000, nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan variable 
kebutuhan afiliasi dengan pengungkapan diri terdapat hubungan antara kedua variabel. Hal ini 
diikuti dengan hipotesis peneliti yang menunjukkan semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka 
semakin tinggi pengungkapan diri pada individu tersebut.  
Koefisien determinasi (r2) variabel kebutuhan afiliasi dari hasil perhitungan adalah sebesar 
0,281, sumbangan efektif kebutuhan afiliasi terhadap pengungkapan diri adalah sebesar 28,1% 
dan pengaruh variabel lain terhadap pengungkapan diri 71,9%. 
Diskusi 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan product moment dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan 
antara kebutuhan afiliasi dan pengungkapan diri pengguna media sosial. Sehingga 
pengungkapan diri pada media sosial dapat menurunkan kebutuhan afiliasi yang dimiliki 
karena individu tersebut pada media sosial mendapatkan teman baru atau bisa berinterkasi dan 
bersosialisasi dengan teman atau sahabat lama. Media sosial merupakan salah satu alternative 
untuk menurunkan kebutuhan afiliasi yang dimiliki individu. Dengan adanya media sosial 
individu dapat melakukan pengungkapan diri di media sosial Beberapa subjek bahkan memiliki 
lebih dari satu akun media sosial. Rowe (dalam Baron & Bryne, 2004) mengungkapkan besar 
hidup kita dihabiskan untuk berinteraksi dengan orang lain, dan kecenderungan untuk 
berafiliasi tampaknya memiliki dasar neurobologis. Dengan melakukan pengungkapan diri di 
media sosial, seseorang dapat berinteraksi dengan individu lain, pengungkapan diri dapat 
dilakukan secara lisan dan verbal.  
Proses untuk mencapai keakraban hubungan antar pribadi disebut dengan istilah penetrasi 
sosial. Penetrasi sosial ini terjadi dalam dua dimensi utama yaitu keluasan dan kedalaman. 
Dimensi keluasan yaitu dimana seseorang dapat berkomunikasi dengan siapa saja baik orang 
asing atau dengan teman dekat. Sedangkan dimensi kedalaman dimana perkembangan 
hubungan yang dangkal sampai hubungan yang sangat akrab atau mengungkapan hal-hal yang 
bersifat pribadi tentang dirinya. Pada umumnya ketika berhubunan dengan orang asing 
pengungkapan diri sedikit mendalam dan rentang sempit (topik pembicaraan sedikit) 
(Hudaniah & Dayaksini, 2009). 
Secara keseluruhan subjek penelitian yang tergolong dalam kategori kebutuhan afiliasi tinggi 
sebanyak 169 orang, dengan prosentase 52%, dan yang termasuk dalam kategori rendah 
sebanyak 158 orang dengan prosentase 48%. Dalam kategori pengungkapan diri tinggi 
sebanyak 171 orang dengan prosentase 52%, sedangkan dalam kategori rendah sebanyak 156 
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orang dengan prosentase 48%. Jadi jika individu memiliki pengungkapan diri yang tinggi, 
maka kebutuhan afiliasi yang dimiliki juga tinggi dan sebaliknya jika individu memiliki 
pengungkapan diri yang tinggi maka kebutuhan afiliasi yang dimiliki rendah. Maka orang yang 
memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi akan lebih sering untuk berinteraksi dengan orang lain 
sama halnya dengan salah satu riset Kulsum dan Jauhar (2014), individu yang memiliki 
kebutuhan afiliasi yang tinggi akan lebih sering untuk menelpon atau menulis surat. Individu 
yang memiliki pengungkapan diri dan kebutuhan afiliasi yang tinggi akan lebih cenderung aktif 
di media sosial, seperti menuliskan status ataupun komentar. Pengungkapan diri biasanya 
meningkat dari waktu ke waktu dalam suatu hubungan (DeLamater & Myres, 2007). Dalam 
proses pengungkapan diri nampaknya individu-individu yang terlihat memiliki kecenderungan 
mengikuti norma resipok (timbal balik). Bila seseorang menceritakan seuatu yang bersifat 
pribadi, akan cenderung memberikan reaksi yang sepadan. Raven & Rubin mengungkapan 
pada umumnya mengharapkan orang lain memperlakukan kita sama seperti kita 
memperlakukan mereka (Hudaniah & Dayaksini, 2009). 
Kebutuhan afiliasi yang tinggi mendorong perilaku sosial yang aktif dan terkendali dengan 
penekanan pada keluasan dan kuantitas hubungan sosial. Orang berbeda-beda dalam kekuatan 
kebutuhan afiliasi, dan perbedaan itu membentuk suatu trait (disposisi) yang relative stabil. 
Orang yang kuat akan kebutuhan afiliasi akan selalu mencari teman, dan juga mempertahankan 
hubungan yang telah dibina dengan individu lain tersebut. Adapun sebaliknya apabila 
kebutuhan akan afiliasi individu rendah, maka individu akan segan mencari hubungan dengan 
orang lain, dan hubungan yang terjadi tidak dibina secara baik agar tetap dapat bertahan 
(Walgito, 2004) 
Menurut Derlega (Taylor, Peplau, & Sears, 2009) meskipun pengungkapan diri dapat 
memperkuat rasa suka dan mengembangkan hubungan, ia juga mengandung resiko.  Salah satu 
resiko yang akan terjadi pada pengungkapan diri adalah hilangnya kontrol pada individu 
tersebut sehingga membuat individu tersebut memberikan informasi tentang dirinya dari yang 
umum hingga yang sangat pribadi. Serta pengkhianat, individu yang sudah menceritakan 
tentang dirinya pada individu tersebut, berkhianat pada individu lain.  
Beberapa subjek memiliki lebih dari satu akun yaitu facebook, dan lainnya memiliki lebih dari 
satu akun, bermacam variasi media sosial seperti facebook, path, snapchat, Instagram, twitter. 
Sesuai dengan sejarahperkembangannya, friendster telah terlebih dahulu populer di Indonesia 
pada sekitar tahun 2002 sampai kemudian facebook populer di masa sekarang. Subjek yang 
memiliki akun di friendster disimpulkan lebih mungkin telah menjadipengguna situs jejaring 
sosial selama lebih lama dibanding yang baru mempunyai akun facebook saja. 
 
Penilitian yang telah dilakukan oleh Shih, et al. (2015) sebanyak 503 responden, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan afiliasi dan eksibisionisme memiliki efek positif 
pada pengungkapan diri, kecenderungan yang percaya dan kebutuhan afiliasi adalah anteseden 
untuk pemeliharaan hubungan, membuka diri dan pemeliharaan hubungan untuk lebih dekat, 
dan hubungan yang lebih dekat memperkuat hubunganpada komunitas online.Hasil penelitian 
yang telah dilakukan Leung (2002) menunjukkan bahwa kesepian tidak terkait dengan tingkat 
penggunaan icq, tapi berbanding terbalik dengan jumlah pengungkapan diri di icq chat, dan 
penggunaan icq secara signifikan berhubungan dengan kontrol kedalaman dari pengungkapan 
diri. Pengungkapan diri yang tepat, positif, dan jujur dapat mengakibatkan penurunan kesepian.  
Individu dengan kebutuhan afiliasi yang kuat mempunyai keinginan untukmembangun dan 
mempertahankan hubungan yang hangat dan bersahabat dengan orang lain (Mc Clelland, 
1987). Keinginan untuk membangun hubunganpersahabatan diiringi dengan mencari 
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persetujuan dengan orang lain dan menghindari konflik. Mc Clelland mengemukakan 
karakteristik individu dengan kebutuhan afiliasi yang kuat, di antaranya adanya tampil lebih 
baik jika ada insentif yang mengarah pada afiliasi, mempertahankan hubungan, 
kerjasama,konformitas, dan menghindari konflik, tingkah laku kepemimpinan yang 
kurangserta rasa takut akan penolakan. Situs jejaring sosial menyediakan fitur untuk 
membangun hubungan dengan orang lain sehingga individu yang memiliki tingkat kebutuhan 
afiliasi yang tinggi cenderung lebih sering dan lebih lama menggunakannya. Sama halnya 
dengan salah satu hasil penelitian (Kulsum & Jauhar, 2014) yaitu individu yang  memiliki 
kebutuhan afiliasi yang tinggi akan lebih sering untuk menelpon atau menulis surat.  
Simpulan dan Implikasi 
Berdasarkan hasil penilitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat siginifikan 
antara kebutuhan afiliasi dengan pengungkapan diri di media sosial pada masa dewasa awal 
dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,530 dan nilai signifikasi sebesar 0,000. Semakin tinggi 
kebutuhan afiliasi, maka semakin tinggi pengungkapan diri pada media sosial, dan sebaliknya 
semakin rendah kebutuhan afiliasi, maka semakin rendah pengungkapan diri pada media sosial. 
Bagi pengguna media sosial, individu yang memilki kebutuhan afiliasi yang tinggi dapat 
disalurkan melalui media sosial ataupun lingkungan sekitar. Pengungkapan diri pada media 
sosial yang tepat dan positif dapat memenuhi kebutuhan afiliasi, sehingga dapat membina 
hubungan yang baru dengan individu lain atau bahkan dapat mempertahan relasi interpersonal 
dengan teman atau sahabat. Selanjutnya untuk peneliti yang akan melakukan penelitian terkait 
kebutuhan afiliasi dengan pengungkapan diri pada pengguna media sosial, disarankan untuk 
menghubungkan dengan variabel lain, seperti intesitas penggunaan media sosial atau variabel 
lainnya. Untuk sampel penelitian lebih baik kepada subjek yang sering melakukan 
pengungkapan diri di media sosial.  
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BLUE PRINT SKALA PENELITIAN 
Tabel 1. Skala Pengungkapan Diri 
Aspek 
Pengungkapan 
Diri 
Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
 
Keluasan 
Informasi pribadi - - - 
Informasi social - 1 1 
Informasi karir 2 - 1 
Informasi 
pendidikan 
9 10,3 3 
 
 
 
Kedalaman 
Basa-basi 4 - 1 
Membicarakan 
orang lain 
- 11 1 
Menyatakan 
pendapat 
- 6 1 
Perasaan - 12 1 
Hubungan puncak 5 7 2 
Intensitas/frekuensi 8,13 - 2 
Jumlah Item 6 7 13 
 
Tabel 2. Skala Kebutuhan Afiliasi 
No. Aspek Kebutuhan Afiliasi Favorable Unfavorable Jumlah 
1.  Lebih suka bersama orang laun 
daripada sendirian 
- 13 1 
2.  Sering berinterkasi dengan orang 
lain 
11 2,6 3 
3.  Ingin diterima dan disukai oleh 
orang lain 
3,7,12 14 4 
4.  Menyenangkan hati orang lain - 9 1 
5.  Menunjukkan dan memelihara sikap 
setia terhadap teman 
1,4 10 3 
6.  Mencari persetujuan dan 
kesepakatan orang lain 
5,8 15 3 
Jumlah 8 7 15 
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SKALA PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
29 
 
KUESIONER I 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya sulit mengutarakan maksud saya meskipun 
kepada teman sebaya 
    
2 Saya senang mendiskusikan cita-cita saya 
bersama teman dekat saya 
    
3 Saya lebih senang berdiam diri daripada bertanya 
kepada orang lain apabila mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan sesuatu 
    
4 Saya menyapa lebih dulu orang yang baru saya 
kenal 
    
5 Saya dapat mengutarakan kesedihan saya kepada 
sahabat saya 
    
6 Saya takut salah jika harus memberikan 
tanggapan mengenai suatu topik permasalahan 
    
7 Saya enggan menceritakan kehidupan pribadi 
saya meskipun kepada sahabat saya 
    
8 Setiap hari saya menyediakan waktu untuk 
berbagi cerita dengan orang-orang disekitar saya 
    
9 Saya suka mendiskusikan kesulitan dalam tugas 
bersama teman  
    
10 Menurut saya sesulit apapun tugas yang 
diberikan, tidak perlu didiskusikan dengan teman 
    
11 Saya lebih memilih diam, ketika teman-teman 
saya sedang membicarakan salah satu teman yang 
sedang bermasalah 
    
12 Saya merasa risih jika orang lain mengetahui 
kesedihan saya 
    
13 Saya sering bekeluh kesah kepada teman dekat 
saya 
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KUESIONER II 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mengajak teman-teman untuk mengerjakan 
tugas bersama-sama 
    
2 Saya kurang senang berdiskusi dengan teman-
teman saya 
    
3 Saya berusaha menjalin hubungan yang baik agar 
dapat diterima di lingkungan saya 
    
4 Bagi saya ngobrol bersama teman-teman bisa 
mengurangi kesedihan  
    
5 Saya sering menanyakan pendapat teman dekat 
saya sebelum mengambil keputusan 
    
6 Saya lebih senang mengerjakan tugas secara 
individu 
    
7 Saya ingin orang menerima saya apa adanya     
8 Saya suka membantu teman yang membutuhkan 
bantuan saya 
    
9 Saya kurang suka menyapa jika ketemu teman di 
jalan 
    
10 Saya kurang suka belajar kelompok dengan 
teman-teman 
    
11 Saya lebih senang mengerjakan tugas secara 
kelompok dibanding tugas individu 
    
12 Saya senang dan menerima secara terbuka bila 
ada teman yang mengajak berkenalan 
    
13 Saya tidak suka dengan keramaian     
14 Saya kurang senang jika ada teman yang 
mengajak kenalan 
    
15 Saya kurang suka mendengarkan pendapat orang 
lain 
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LAMPIRAN 3 
ANALISIS VALIDITAS DAN REABILITAS 
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Tabel 3. Validitas dan Reabilitas Skala Pengungkapan Diri 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.719 17 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 44.22 21.461 .478 .688 
Item2 43.98 22.593 .367 .701 
Item3 44.20 22.231 .424 .696 
Item4 44.38 22.884 .267 .711 
Item5 44.88 25.156 -.049 .738 
Item6 44.13 22.050 .432 .694 
Item7 45.23 23.673 .198 .716 
Item8 44.00 23.831 .153 .721 
Item9 44.58 22.756 .273 .710 
Item10 44.33 21.785 .454 .691 
Item11 44.27 21.724 .522 .686 
Item12 44.03 23.660 .258 .711 
Item13 43.93 23.182 .214 .717 
Item14 44.82 22.220 .319 .706 
Item15 44.72 21.291 .458 .689 
Item16 44.53 22.626 .282 .710 
Item17 44.15 23.757 .151 .722 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 33.88 17.088 .489 .713 
Item2 33.65 17.960 .408 .724 
Item3 33.87 17.846 .424 .722 
Item4 34.05 18.726 .215 .745 
Item6 33.80 17.349 .495 .713 
Item9 34.25 18.564 .230 .744 
Item10 34.00 17.424 .458 .717 
Item11 33.93 17.216 .559 .708 
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Item12 33.70 19.129 .260 .738 
Item13 33.60 18.210 .291 .737 
Item14 34.48 17.847 .314 .735 
Item15 34.38 17.325 .403 .723 
Item16 34.20 18.298 .263 .740 
 
Tabel 4. Validitas dan Reabilitas Skala Kebutuhan Afiliasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.771 16 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 46.35 21.486 .469 .750 
Item2 46.27 21.758 .426 .754 
Item3 46.08 23.196 .201 .772 
Item4 45.82 22.898 .311 .763 
Item5 45.82 21.406 .584 .743 
Item6 46.17 22.379 .390 .758 
Item7 46.80 22.129 .296 .766 
Item8 45.75 21.919 .398 .756 
Item9 45.82 23.203 .250 .767 
Item10 46.25 22.225 .377 .758 
Item11 46.38 20.308 .558 .740 
Item12 46.63 21.524 .431 .753 
Item13 45.88 22.478 .380 .758 
Item14 46.67 21.650 .272 .772 
Item15 46.05 22.760 .250 .768 
Item16 46.02 22.288 .319 .763 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 43.18 20.084 .456 .752 
Item2 43.10 20.498 .386 .758 
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Item4 42.65 21.452 .296 .765 
Item5 42.65 19.960 .580 .744 
Item6 43.00 20.881 .390 .758 
Item7 43.63 20.406 .331 .764 
Item8 42.58 20.552 .376 .759 
Item9 42.65 21.791 .226 .770 
Item10 43.08 20.722 .378 .759 
Item11 43.22 18.749 .579 .738 
Item12 43.47 19.846 .466 .751 
Item13 42.72 20.952 .384 .759 
Item14 43.50 20.085 .281 .773 
Item15 42.88 21.257 .248 .770 
Item16 42.85 20.808 .315 .764 
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LAMPIRAN 4 
ANALISA DATA DARI SPSS 
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Hasil Analisa Data 
Tabel 5. Uji Kategori  
Statistics 
 TotalSkala2 TotalSkala1 
N 
Valid 327 327 
Missing 0 0 
Mean 47.32 36.80 
Median 48.00 37.00 
Mode 45 37 
Sum 15474 12034 
 
Tabel 6. Uji Kenormalan Data 
Statistics 
 TotalSkala2 TotalSkala1 
N 
Valid 327 327 
Missing 0 0 
Skewness -.363 .305 
Std. Error of Skewness .135 .135 
Kurtosis .192 -.060 
Std. Error of Kurtosis .269 .269 
 
Table 7. Uji Product Moment 
Correlations 
 TotalSkala2 TotalSkala1 
TotalSkala2 
Pearson Correlation 1 .530** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 327 327 
TotalSkala1 
Pearson Correlation .530** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 327 327 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 8. Uji Linearity 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
TotalSkala1 * TotalSkala2 
Between Groups 
(Combined) 2274.943 29 78.446 6.047 .000 
Linearity 1722.188 1 1722.188 132.746 .000 
Deviation from Linearity 552.755 28 19.741 1.522 .048 
Within Groups 3853.137 297 12.974   
Total 6128.080 326 
   
 
 
 
